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Abstract 

This study aimed to analyse the role of forgiveness and social support in suicidal ideation among adolescents 

who experienced bullying in Jakarta. Forgiveness was examined across three dimensions: forgiveness of self, 

forgiveness of others, and forgiveness of situations. Social support encompassed support from parents, teachers, close 

friends, and classmates. The study employed a quantitative approach using convenience sampling, involving 207 

adolescent victims of bullying. The instruments used were adapted versions of the Scale for Suicide Ideation (SSI), 

the Heartland Forgiveness Scale (HFS), and the Child and Adolescent Social Support Scale (CASSS). Construct 

validity was tested using Confirmatory Factor Analysis (CFA), while multiple regression analysis was conducted to 

examine the contribution of independent variables to suicidal ideation. The findings revealed that forgiveness and 

social support simultaneously contributed significantly to suicidal ideation, accounting for 29.6% of the variance. 

Partially, two dimensions of forgiveness—namely forgiveness of others and forgiveness of situations—were found to 

have significant effects on suicidal ideation. These results suggest that the ability to forgive and the presence of social 

support function as protective factors for adolescent victims of bullying. Future research is recommended to include 

additional variables such as resilience, depression, and family functioning, as well as to examine bullying as a distinct 

construct. Practically, these findings highlight the importance of collaboration among teachers, schools, parents, and 

adolescents in fostering open communication and a supportive environment to reduce the risk of suicidal ideation 

among bullied adolescents. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemaafan dan dukungan sosial terhadap ide bunuh diri 

pada remaja yang mengalami perundungan di Jakarta. Pemaafan dikaji melalui tiga dimensi, yaitu forgiveness of self, 

forgiveness of others, dan forgiveness of situations, sedangkan dukungan sosial mencakup dukungan dari orang tua, 

guru, sahabat, serta teman sekelas. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik convenience 

sampling yang melibatkan 207 remaja korban perundungan. Alat ukur yang digunakan merupakan adaptasi dari Scale 

for Suicide Ideation (SSI), Heartland Forgiveness Scale (HFS), dan Child and Adolescent Social Support Scale 

(CASSS). Uji validitas konstruk dilakukan melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA), sedangkan pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui kontribusi variabel independen terhadap ide 

bunuh diri. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemaafan dan dukungan sosial secara simultan berkontribusi signifikan 

terhadap ide bunuh diri dengan sumbangan efektif sebesar 29,6%. Secara parsial, dua dimensi pemaafan, yaitu 

forgiveness of others dan forgiveness of situations, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan memaafkan dan keberadaan dukungan sosial berperan sebagai 

faktor protektif bagi remaja korban perundungan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain, 

seperti resiliensi, depresi, dan keberfungsian keluarga, serta mengkaji perundungan sebagai konstruk tersendiri. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, sekolah, orang tua, dan remaja 

dalam membangun komunikasi terbuka dan lingkungan yang suportif guna meminimalkan risiko ide bunuh diri pada 

remaja korban perundungan. 

 

Kata kunci: ide bunuh diri, pemaafan, dukungan sosial, remaja, korban perundungan 

 

 

I. Pendahuluan  

Perundungan merupakan fenomena sosial yang masih sering ditemukan dalam konteks 

pendidikan. Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 
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menunjukkan bahwa sekitar 41% siswa berusia 15 tahun di Indonesia melaporkan pernah 

mengalami perundungan. Temuan tersebut menempatkan Indonesia dalam lima besar negara 

dengan prevalensi perundungan tertinggi secara global (OECD, 2019). Secara konseptual, 

perundungan dipahami sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang, 

ditandai dengan adanya ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban, sehingga korban 

menerima perlakuan negatif dari satu atau lebih individu. Bentuk perlakuan tersebut dapat berupa 

kekerasan fisik, verbal, relasional, maupun melalui media siber (Olweus, 1994; Olweus et al., 

2019). 

Konsekuensi dari perundungan tidak hanya berdampak pada kondisi sosial korban, tetapi 

juga berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologisnya. Korban kerap mengalami 

tekanan emosional, meningkatnya sensitivitas, perasaan putus asa, serta kesepian (Kurniasari & 

Rahmasari, 2020). Selain itu, korban juga dapat menunjukkan gejala kecemasan, ketakutan dalam 

berinteraksi secara sosial (Wahani et al., 2022), rendah diri, perasaan tidak berdaya, hingga depresi 

(Fadillah et al., 2022). Dampak yang paling serius adalah munculnya ide bunuh diri pada sebagian 

korban (Astikasari, 2023). Penelitian Alavi et al. (2017) menemukan bahwa dari 270 remaja yang 

diteliti, 77% pernah mengalami perundungan dan 68,9% di antaranya melaporkan adanya ide 

bunuh diri. Sementara itu, survei yang dilakukan Tandiono et al. (2020) di salah satu SMA Negeri 

di Tangerang Selatan menunjukkan bahwa 57% dari 178 siswa pernah mengalami perundungan, 

dan 26% di antaranya melaporkan adanya ide bunuh diri. Data KPAI juga menunjukkan terdapat 

115 kasus bunuh diri anak selama tahun 2023 hingga 2025, dimana mayoritasnya berusia antara 

11-17 tahun (Nadira, 2026). Perundungan menjadi salah satu faktor yang memicu munculnya 

pikiran untuk mengakhiri hidup dengan kontribusi sebesar 14-18%. Berdasarkan temuan tersebut, 

remaja korban perundungan dapat dikategorikan sebagai kelompok yang memiliki kerentanan 

tinggi terhadap munculnya ide bunuh diri. 

Reynolds (1991) memaparkan ide bunuh diri sebagai sebuah pemikiran dan kognisi 

individu mengenai tindakan dan niat mengakhiri hidup, serta dapat menjadi penanda risiko 

munculnya perilaku bunuh diri yang lebih serius. Klonsky dan May (2015) mengemukakan 

Ideation-to-Action Framework melalui Three-Step Theory (3ST) yang menjelaskan bahwa 

perilaku bunuh diri berlangsung melalui tiga fase utama. Tahap awal ditandai dengan munculnya 

ide bunuh diri sebagai respons terhadap kombinasi rasa sakit psikologis dan keputusasaan. Ide 

tersebut dapat semakin menguat ketika individu mengalami penurunan keterhubungan atau rasa 

terikat dengan orang lain (connectedness). Apabila kondisi ini berlanjut, pemikiran tersebut 

berkembang menjadi niat, yang pada tahap selanjutnya dapat berujung pada tindakan atau 

percobaan bunuh diri. Sejalan dengan model tersebut, Baiden dan Tadeo (2020) menjelaskan 

bahwa perilaku bunuh diri merupakan proses yang bertahap, dimulai dari ide bunuh diri, berlanjut 
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pada perencanaan, kemudian percobaan, hingga kemungkinan terjadinya kematian akibat bunuh 

diri. Kehadiran ide bunuh diri tidak hanya berkaitan dengan risiko tindakan lebih lanjut, tetapi 

juga berdampak pada fungsi keseharian remaja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja 

dengan ide bunuh diri cenderung mengalami penurunan konsentrasi, kemerosotan prestasi 

akademik, menarik diri dari lingkungan sosial, serta hambatan dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari (Kwon et al., 2018; Windarwati et al., 2022). remaja dengan ide bunuh diri lebih 

berisiko mengalami gangguan psikologis seperti depresi berat, kecemasan berlebih, putus asa, 

gangguan tidur dan stres yang berkepanjangan (Pradipta & Valentina, 2024). Selain itu, individu 

yang memiliki ide bunuh diri juga diketahui lebih rentan terlibat dalam perilaku berisiko, termasuk 

perilaku menyakiti diri tanpa niat bunuh diri (non-suicidal self-injury). 

Berbagai literatur menunjukkan bahwa ide bunuh diri dipengaruhi oleh beragam faktor. Di 

antaranya adalah kesepian, kecemasan, depresi, trauma dan pengalaman negatif (Pradipta & 

Valentina, 2024). Penelitian ini difokuskan pada dua determinan utama, yaitu pemaafan sebagai 

faktor internal dan dukungan sosial sebagai faktor eksternal. Pemaafan dipahami sebagai proses 

kognitif dan emosional ketika individu menilai suatu kesalahan atau peristiwa menyakitkan, 

sehingga respons terhadap pelaku, situasi, serta konsekuensi dari peristiwa tersebut berubah dari 

reaksi negatif menjadi lebih netral atau bahkan positif (Thompson et al., 2005). Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa pemaafan berfungsi sebagai faktor protektif yang berpotensi 

menurunkan risiko munculnya ide bunuh diri, khususnya pada individu yang mengalami 

viktimisasi atau perundungan (Liu et al., 2013). Quintana-Orts dan Rey (2018b) mengemukakan 

bahwa remaja korban perundungan dengan tingkat pemaafan yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan kerentanan bunuh diri yang lebih rendah. Kemampuan untuk memaafkan 

memungkinkan korban mengurangi beban emosional dan dampak psikologis negatif akibat 

pengalaman perundungan. Selain itu, pemaafan membantu remaja mengelola rasa sakit, 

memulihkan harga diri yang terganggu, serta mengarahkan energi pada proses pemulihan dan 

pengembangan diri secara lebih adaptif (Barcaccia et al., 2018). Pemaafan dalam penelitian ini 

dilihat melalui tiga dimensi, yaitu pemaafan terhadap diri (forgiveness of self), pemaafan terhadap 

orang lain (forgiveness of others), dan pemaafan terhadap situasi (forgiveness of situations) 

(Thompson et al., 2005).  

Di samping pemaafan, dukungan sosial juga memiliki peranan penting dalam 

meminimalkan dampak psikologis akibat perundungan sekaligus menekan risiko munculnya ide 

bunuh diri. Dukungan sosial merujuk pada persepsi individu mengenai ketersediaan bantuan dari 

lingkungan sekitarnya, baik dalam bentuk dukungan umum maupun tindakan spesifik yang 

diberikan, yang berfungsi meningkatkan kemampuan adaptasi serta melindungi individu dari 
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konsekuensi negatif suatu peristiwa (Malecki & Demaray, 2002). Bentuk dukungan tersebut dapat 

berupa dukungan emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi, maupun umpan balik 

atau penilaian positif. Sejumlah temuan empiris menunjukkan bahwa dukungan dari orang tua, 

teman sebaya, dan lingkungan sekolah berhubungan secara signifikan dengan tingkat ide bunuh 

diri pada remaja (Miller et al., 2015). Penelitian Fredrick et al. (2018) juga mengindikasikan 

bahwa dukungan sosial berkontribusi dalam menurunkan kecenderungan ide bunuh diri pada 

remaja. Remaja yang merasakan adanya dukungan dari lingkungan cenderung lebih mampu 

mengelola tekanan emosional dan psikologis yang mereka alami. Hal ini karena dukungan sosial 

memberikan rasa aman secara emosional, meningkatkan harga diri, serta memperkuat perasaan 

diterima dan terhubung dengan lingkungan sosial, termasuk pada remaja yang menjadi korban 

perundungan. Dukungan sosial yang dilihat dalam penelitian ini adalah melihat sumbernya yaitu 

dukungan sosial yang berasal dari orangtua, guru, teman sekelas, dan sahabat (Malecki &amp; 

Demary, 2002). 

Kajian mengenai ide bunuh diri pada remaja telah banyak dilakukan, baik dalam konteks 

internasional maupun nasional. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih 

menitikberatkan pada populasi remaja atau mahasiswa secara umum, tanpa secara khusus 

mengkaji kelompok yang memiliki kerentanan tertentu. Remaja yang mengalami perundungan 

merupakan salah satu kelompok yang berisiko tinggi menghadapi tekanan psikologis, yang 

berpotensi meningkatkan munculnya ide bunuh diri (Yosep et.al., 2024). Di sisi lain, studi yang 

secara spesifik menguji peran pemaafan dan dukungan sosial dalam kaitannya dengan ide bunuh 

diri pada remaja korban perundungan masih relatif terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya 

celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

penelitian ini dilakukan dengan judul “Pemaafan dan Dukungan Sosial Sebagai Faktor Protektif 

Terhadap Ide Bunuh Diri pada Remaja Korban Perundungan”. Penelitian ini dilakukan di DKI 

Jakarta karena wilayah ini memiliki karakteristik sebagai daerah metropolitan dengan jumlah 

remaja yang besar, heterogenitas sosial yang tinggi, serta berbagai tekanan kehidupan perkotaan 

yang berpotensi meningkatkan berbagai tekanan psikologis pada remaja. Selain itu, terdapat 

penelitian yang dilakukan terhadap 531 remaja SMA di Jakarta dan menunjukkan hasil bahwa 

prevalensi ide bunuh diri ditemukan sebesar 8,1% dan percobaan bunuh diri sebesar 5,5% 

sehingga menunjukkan pentingnya penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor risiko yang 

berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri. Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H1 : Terdapat pengaruh signifikan dari pemaafan dan dukungan sosial terhadap ide bunuh 

diri pada remaja korban perundungan. 

H2 : Terdapat pengaruh signifikan forgiveness of self dari variabel pemaafan terhadap ide 

bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H3 : Terdapat pengaruh signifikan forgiveness of others dari variabel pemaafan terhadap ide 

bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H4 : Terdapat pengaruh signifikan forgiveness of situations dari variabel pemaafan terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H5 : Terdapat pengaruh signifikan dukungan orang tua dari variabel dukungan sosial 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H6 : Terdapat pengaruh signifikan dukungan guru dari variabel dukungan sosial terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H7 : Terdapat pengaruh signifikan dukungan sahabat dari variabel dukungan sosial terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

H8 : Terdapat pengaruh signifikan dukungan teman sekelas dari variabel dukungan sosial 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 

 

II. Metode Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang memiliki pengalaman perundungan, 

baik dalam bentuk verbal, fisik, relasional, maupun siber, serta bertempat tinggal di wilayah DKI 

Jakarta. Jumlah partisipan yang terlibat sebanyak 207 orang. Teknik sampling yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan pendekatan convenience sampling. Proses pengumpulan 

data dilaksanakan secara daring dan luring. Secara daring, kuesioner disebarkan melalui Google 

Form yang dibagikan lewat berbagai platform media sosial. Selain itu, pengambilan data juga 

dilakukan secara langsung di beberapa sekolah untuk menjangkau responden secara lebih luas. 

Penelitian ini melibatkan delapan variabel, yang terdiri atas satu variabel terikat dan tujuh 

variabel bebas. Variabel terikat dalam studi ini adalah ide bunuh diri. Adapun variabel bebas 

meliputi tiga dimensi pemaafan, yaitu forgiveness of self, forgiveness of others, dan forgiveness of 

situations, serta empat sumber dukungan sosial, yakni dukungan dari orang tua, guru, sahabat, dan 

teman sekelas. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner berbentuk skala 

Likert. Pengukuran ide bunuh diri menggunakan Scale for Suicide Ideation (SSI) yang 

dikembangkan oleh Beck et al. (1979) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Kesuma (2020). Variabel pemaafan diukur menggunakan Heartland Forgiveness Scale (HFS) 
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yang disusun oleh Thompson et al. (2005) dan telah melalui proses adaptasi bahasa Indonesia. 

Sementara itu, dukungan sosial diukur menggunakan Child and Adolescent Social Support Scale 

(CASSS) yang dikembangkan oleh Malecki dan Demaray (2002). 

Uji validitas konstruk dilakukan melalui teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

dengan bantuan perangkat lunak Lisrel versi 8.80. Selanjutnya, pengujian hipotesis penelitian 

dianalisis menggunakan regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 20. 

 

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

3.1 Hasil Penelitian 

Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 207 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 

156 responden teridentifikasi memiliki ide bunuh diri, sedangkan 51 responden lainnya tidak 

menunjukkan adanya ide bunuh diri. Untuk memberikan deskripsi umum mengenai partisipan, 

berikut disajikan karakteristik demografis dan gambaran umum subjek penelitian secara 

keseluruhan. 

Tabel I. Karakteristik subjek secara umum (N=207) 

Deskripsi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 59 28,5% 

Perempuan  148 71,5% 

 

Usia 
  

15 tahun 3 1,5% 

16 tahun 59 28,5% 

17 tahun 75 36,2% 

18 tahun 65 31,4% 

19 tahun 5 2,4% 

 

Jenis Perundungan 
  

Verbal 112 54,1% 

Fisik  24 11,6% 

Relasional  64 30,9% 

Siber  7 3,4% 

 

 

Waktu Terjadinya Perundungan 

  

Dalam 1 bulan terakhir 30 14,5% 

1–6 bulan yang lalu 38 18,4% 

6 bulan – 1 tahun lalu 33 15,9% 

Lebih dari 1 tahun lalu 106 51,2% 

 

Pelaku Perundungan 

  

Teman  176 85% 

Kerabat 8 3,9% 

Orang tua 1 0,5% 

Guru 3 1,4% 

Lainnya 19 9,2% 
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Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda 

(multiple linear regression) dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20. Analisis ini bertujuan 

untuk memperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebagai indikator besarnya proporsi variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh seluruh variabel independen. Selain itu, uji F 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Tahap awal analisis dilakukan dengan 

menelaah nilai R² guna mengidentifikasi persentase kontribusi keseluruhan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Hasil perhitungan tersebut disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel II. Analisis Regresi Pemaafan dan Dukungan Sosial terhadap Ide Bunuh Diri pada 

Remaja Korban Perundungan di Jakarta 

Model R R square Adj. R square Std. Error 

1 0,544a 0,296 0,271 8,53540 

 

a. Predictors: (Constant), Dukungan_TemanSekelas, Forgiveness_Situations, 

Forgiveness_Self, Forgiveness_Others, Dukungan_OrangTua, Dukungan_Sahabat, 

Dukungan_Guru 

 

Merujuk pada tabel hasil analisis, diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,296 

atau setara dengan 29,6%. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi pemaafan (forgiveness of self, 

forgiveness of others, dan forgiveness of situations) serta berbagai sumber dukungan sosial (orang 

tua, guru, sahabat, dan teman sekelas) secara simultan memberikan kontribusi sebesar 29,6% 

dalam menjelaskan variasi ide bunuh diri. Dengan demikian, sebesar 70,4% variasi lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis melalui uji signifikansi koefisien 

regresi. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen. Hasil uji F tersebut 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel III. Tabel ANOVA Pengaruh Keseluruhan IV terhadap DV 

Model  

Sum    of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 6102,228 7 871,747 11,966 0,000b 

 Residual  14497,772 199 72,853   

 Total  10600,000 206    
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b. Dependent Variable: Suicide_Ideation 

c. Predictors: (Constant), Dukungan_TemanSekelas, Forgiveness_Situations, 

Forgiveness_Self, Forgiveness_Others, Dukungan_OrangTua, Dukungan_Sahabat, 

Dukungan_Guru 

 

Mengacu pada tabel hasil analisis, diperoleh nilai F sebesar 11,966 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) yang menyatakan 

tidak adanya pengaruh simultan antara dimensi pemaafan (forgiveness of self, forgiveness of 

others, dan forgiveness of situations) serta dukungan sosial (orang tua, guru, sahabat, dan teman 

sekelas) terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta tidak dapat diterima. 

Dengan kata lain, seluruh variabel independen tersebut secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ide bunuh diri. 

Tahap berikutnya adalah menganalisis koefisien regresi masing-masing variabel 

independen untuk mengetahui kontribusi dan signifikansi pengaruhnya secara parsial terhadap 

variabel dependen. Hasil uji t untuk setiap variabel disajikan pada tabel berikut. 

Tabel IV. Regresi Berganda Pemaafan dan Dukungan Sosial terhadap Ide Bunuh Diri 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Std 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 

Forgiveness_Self 

Forgiveness_Others 

Forgiveness_Situations 

Dukungan_OrangTua 

Dukungan_Guru 

Dukungan_Sahabat 

Dukungan_TemanSekelas 

94,483 

-0,089 

-0,230 

-0,170 

-0,120 

-0,035 

-0,107 

-0,138 

5,189 

0,062 

0,068 

0,069 

0,077 

0,084 

0,079 

0,090 

 

-0,089 

-0,230 

-0,170 

-0,120 

-0,035 

-0,107 

-0,138 

18,209 

-1,445 

-3,370 

-2,467 

-1,555 

-0,411 

-1,346 

-1,545 

0,000 

0,150 

0,001* 

0,014* 

0,121 

0,682 

0,180 

0,124 

 

d. Dependent Variable: Ide BunuhDiri 

Keterangan: (*) signifikan 

 

Merujuk pada hasil analisis regresi, model persamaan yang diperoleh dapat dirumuskan 

sebagai berikut: ide bunuh diri = 94,483 (constant) – 0,089 forgiveness of self – 0,230 forgiveness 

of others – 0,170 forgiveness of situations – 0,120 dukungan orang tua – 0,035 dukungan guru – 

0,107 dukungan sahabat – 0,138 dukungan teman sekelas.  

Signifikansi masing-masing koefisien regresi ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) pada 

tabel hasil analisis. Koefisien dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05, sedangkan nilai p > 

0,05 menunjukkan bahwa koefisien tersebut tidak signifikan dalam memprediksi ide bunuh diri. 

Adapun hasil pengujian parsial masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
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1) Pada variabel forgiveness of self, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,089 dan nilai 

sig. sebesar 0,150 (sig. > 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H1 yang menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan forgiveness of self pada variabel pemaafan terhadap ide 

bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta diterima. Artinya, forgiveness of 

self pada variabel pemaafan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide bunuh 

diri pada remaja korban perundungan di Jakarta.  

2) Pada variabel forgiveness of others, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,230 dan 

nilai sig. sebesar 0,001 (sig. < 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H2 yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan forgiveness of others pada variabel pemaafan 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta ditolak. Artinya, 

forgiveness of others pada variabel pemaafan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta. Koefisien bertanda negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat forgiveness of others, maka semakin rendah 

ide bunuh diri, dan sebaliknya.  

3) Pada variabel forgiveness of situations, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,170 dan 

nilai sig. sebesar 0,014 (sig. < 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H3 yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan forgiveness of situations pada variabel pemaafan 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa forgiveness of situations pada variabel pemaafan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta. 

Koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi forgiveness of 

situations, maka semakin rendah tingkat ide bunuh diri, dan sebaliknya.  

4) Pada variabel dukungan orang tua, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,120 dengan 

nilai sig. sebesar 0,121 (sig. > 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H4 yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dukungan orang tua pada variabel dukungan sosial 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta diterima. Artinya, 

dukungan orang tua pada variabel dukungan sosial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta.  

5) Pada variabel dukungan guru, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,035 dengan nilai 

sig. sebesar 0,682 (sig. > 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H5 yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dukungan guru pada variabel dukungan sosial terhadap 

ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta diterima. Artinya, dukungan 
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guru pada variabel dukungan sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ide 

bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta.   

6) Pada variabel dukungan sahabat, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,107 dengan 

nilai sig. sebesar 0,180 (sig. > 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H6 yang menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sahabat pada variabel dukungan sosial 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta diterima. Artinya, 

dukungan sahabat pada variabel dukungan sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta.  

7) Pada variabel dukungan teman sekelas, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,138 

dengan nilai sig. sebesar 0,124 (sig. > 0,05). Maka, hipotesis nihil dari H7 yang menyatakan 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dukungan teman sekelas pada variabel dukungan 

sosial terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta diterima. 

Artinya, dukungan teman sekelas pada variabel dukungan sosial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta.  

 

Secara keseluruhan, dari tujuh hipotesis yang diuji, hanya dua yang memperoleh dukungan 

empiris, yaitu pengaruh signifikan forgiveness of others dan forgiveness of situations terhadap ide 

bunuh diri. Kedua dimensi pemaafan tersebut terbukti berperan dalam menurunkan tingkat ide 

bunuh diri, sementara dimensi pemaafan lainnya dan seluruh sumber dukungan sosial dalam 

model ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial. 

 

3.2 Pembahasan  

Dimensi forgiveness of others dalam konstruk pemaafan terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta dengan arah 

hubungan yang negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan individu untuk 

memaafkan orang lain, semakin rendah kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Forgiveness of 

others dimaknai sebagai kemampuan individu untuk melepaskan dorongan membalas dendam, 

mereduksi perasaan marah dan sakit hati terhadap pihak yang melakukan kesalahan, serta 

menumbuhkan kecenderungan untuk bersikap prososial. Sikap ini mencakup kesiapan memaafkan 

individu yang pernah menyakiti, mengecewakan, atau memperlakukan dirinya secara tidak adil, 

termasuk pelaku perundungan namun tidak terbatas pada mereka. Proses memaafkan tersebut 

mendorong individu untuk mengubah prasangka negatif menjadi sikap yang lebih empatik, penuh 

pemahaman, dan penerimaan terhadap orang lain. 

Pada remaja yang mengalami perundungan, kemampuan untuk memaafkan pelaku dapat 

berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi yang membantu menurunkan tekanan psikologis 
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yang berpotensi memunculkan keinginan menyakiti diri maupun ide bunuh diri. Feliana et al. 

(2023) menjelaskan bahwa pemaafan berkontribusi dalam mereduksi dorongan balas dendam 

sekaligus memperkuat resiliensi psikologis korban perundungan. Kondisi tersebut memungkinkan 

individu lebih mampu mengelola tekanan mental yang berisiko memicu munculnya ide bunuh diri. 

Sejalan dengan itu, penelitian Quintana-Orts dan Rey (2018b) menunjukkan bahwa pemaafan 

berperan sebagai faktor protektif dalam relasi antara pengalaman perundungan dan gangguan 

kesehatan mental. Remaja dengan tingkat pemaafan yang tinggi dilaporkan memiliki 

kemungkinan lebih rendah untuk mengalami psikopatologi serta ide bunuh diri. Temuan Toussaint 

et al. (2015) juga memperlihatkan adanya hubungan antara kemampuan memaafkan orang lain 

dengan berkurangnya gejala depresi. Remaja yang mampu memaafkan cenderung tidak larut 

dalam emosi negatif berkepanjangan, seperti kemarahan dan kebencian, yang apabila tidak 

terkelola dapat berkembang menjadi distres psikologis berat dan memicu pikiran untuk 

mengakhiri hidup. Lebih lanjut, kemampuan memaafkan turut mendukung terbentuknya strategi 

koping yang lebih adaptif, seperti penerimaan diri dan pengembangan relasi interpersonal yang 

lebih positif (Gismero-González et al., 2020). Dengan demikian, forgiveness of others dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk koping adaptif yang berperan penting dalam menekan 

munculnya ide bunuh diri, khususnya pada remaja korban perundungan. 

Temuan yang sejalan juga terlihat pada dimensi forgiveness of situations, yang dalam 

penelitian ini terbukti berpengaruh signifikan terhadap ide bunuh diri dengan arah hubungan 

negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan remaja dalam memaafkan 

situasi, maka kecenderungan munculnya ide bunuh diri semakin rendah. Sebaliknya, rendahnya 

tingkat forgiveness of situations berkaitan dengan meningkatnya ide bunuh diri pada remaja 

korban perundungan. Forgiveness of situations mengacu pada kapasitas individu untuk menerima 

serta memaknai pengalaman yang tidak menyenangkan atau berada di luar kendali secara lebih 

konstruktif, tanpa terjebak pada sikap menyalahkan keadaan maupun takdir. Remaja yang 

memiliki tingkat pemaafan terhadap situasi yang tinggi umumnya mampu mereinterpretasi 

pengalaman sulit secara lebih adaptif. Dengan cara tersebut, mereka lebih mudah menerima 

realitas yang dihadapi dan melanjutkan kehidupan secara lebih sehat secara psikologis. 

Dalam fase remaja, terutama pada individu yang menghadapi tekanan psikologis akibat 

berbagai pengalaman, termasuk perundungan, forgiveness of situations memiliki peran yang 

signifikan. Dimensi ini membantu remaja untuk tidak terjebak pada persepsi bahwa kehidupan 

sepenuhnya tidak adil atau bahwa dirinya semata-mata korban keadaan. Melalui proses 

pemaknaan ulang terhadap pengalaman yang menyakitkan, remaja menjadi lebih mampu 

menerima realitas yang telah terjadi serta membangun sikap berdamai dengan kondisi tersebut. 
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Proses ini berkontribusi pada berkurangnya beban emosional dan kognitif, sekaligus mendorong 

berkembangnya respons yang lebih adaptif dalam menghadapi permasalahan. Hasil ini sejalan 

dengan temuan Hirsch et al. (2011) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat forgiveness 

of situations yang tinggi cenderung lebih efektif dalam mengelola stres dan kecemasan terkait 

pengalaman traumatis, serta memiliki kecenderungan ide bunuh diri yang lebih rendah. Selain itu, 

Thompson et al. (2005) menjelaskan bahwa pemaafan terhadap situasi memungkinkan individu 

menemukan makna baru atas pengalaman negatif yang dialami. Pemaafan jenis ini dipandang 

sebagai bentuk strategi koping yang sehat, karena dapat membantu menekan distres psikologis 

yang berlebihan akibat peristiwa yang menyakitkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang bersumber dari orang tua, 

guru, sahabat, maupun teman sekelas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap ide bunuh 

diri pada remaja korban perundungan di Jakarta. Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi ide 

bunuh diri pada kelompok tersebut cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor intrapersonal 

dibandingkan dengan faktor eksternal berupa dukungan lingkungan. Ketika remaja telah 

mengembangkan ide, bahkan rencana bunuh diri, pengaruh dari luar kemungkinan tidak cukup 

kuat untuk mengubah kecenderungan tersebut, terlebih apabila bentuk dukungan yang diberikan 

bersifat umum dan kurang menyentuh kebutuhan emosional yang spesifik. Oleh karena itu, 

intervensi untuk menurunkan ide bunuh diri pada remaja perlu lebih memfokuskan pada 

penguatan faktor internal, seperti pengembangan kapasitas pemaafan, khususnya forgiveness of 

others dan forgiveness of situations, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian ini. Hal tersebut 

relevan mengingat individu memiliki peran sentral dalam menentukan respons, pilihan, serta 

keberlanjutan kehidupannya. 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh remaja perempuan dibandingkan dengan 

remaja laki-laki. Penelitian menunjukkan jika remaja perempuan memiliki resiko 2,48 kali lebih 

besar untuk mengalami ide bunuh diri dibandingkan laki-laki (Baiden dkk, 2010). Hal itu terjadi 

karena perempuan lebih banyak mengalami depresi dan ketidakstabilan emosi sehingga 

meningkatkan potensi ide bunuh diri. Kemudian, dilihat dari karakteristik responden dalam 

penelitian ini, jenis perundungan yang paling banyak dialami adalah perundungan verbal, seperti 

hinaan, ejekan, atau kata-kata kasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang bersumber dari 

65 negara bahwa verbal bullying merupakan jenis perundungan yang paling sering terjadi dan 

menempati posisi paling atas (Man, Xue, & Liu, 2022). Waktu terjadinya perundungan pun 

sebagian besar sudah berlangsung lebih dari satu tahun yang lalu, dan pelaku perundungan 

kebanyakan adalah teman sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kejadian 

perundungan telah lama berlalu, dampaknya masih mungkin dirasakan hingga sekarang, terutama 

jika pengalaman tersebut belum diproses atau diselesaikan secara emosional. Di sisi lain, karena 
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sebagian besar responden mengalami perundungan cukup lama sebelumnya, proses pengisian 

kuesioner dalam penelitian ini bisa saja membuat mereka harus mengingat kembali pengalaman 

yang menyakitkan di masa lalu. Hal ini dapat menimbulkan dua kemungkinan: pertama, beberapa 

responden mungkin merasa tidak nyaman atau enggan membuka kembali memori tersebut, dan 

kedua, bisa jadi ada responden yang sudah tidak sepenuhnya mengingat dengan akurat perasaan 

mereka saat itu. Kedua hal ini tentu berpotensi memengaruhi ketepatan jawaban mereka, 

khususnya pada item yang berkaitan dengan kondisi emosional setelah mengalami perundungan. 

 

IV. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, pemaafan yang terdiri atas forgiveness of self, forgiveness 

of others, dan forgiveness of situations, bersama dengan dukungan sosial yang meliputi dukungan 

orang tua, guru, sahabat, serta teman sekelas, secara simultan menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta. Secara kolektif, 

seluruh variabel independen tersebut berkontribusi sebesar 29,6% terhadap variasi ide bunuh diri. 

Analisis parsial terhadap masing-masing variabel memperlihatkan bahwa hanya dua variabel 

independen yang berperan signifikan, yakni forgiveness of others dan forgiveness of situations.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model yang digunakan baru mampu 

menjelaskan 29,6% variasi ide bunuh diri. Dengan demikian, masih terdapat proporsi yang cukup 

besar dari faktor-faktor lain yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini. Studi selanjutnya 

disarankan untuk mempertimbangkan variabel psikologis lain, seperti resiliensi maupun regulasi 

emosi, yang berpotensi memberikan kontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri. Selain itu, 

dalam penelitian ini pengalaman perundungan hanya dijadikan sebagai kriteria penentuan 

partisipan dan belum dianalisis sebagai variabel penelitian. Oleh sebab itu, penelitian mendatang 

dianjurkan untuk memasukkan perundungan sebagai variabel tersendiri agar dapat diketahui 

secara lebih spesifik sejauh mana pengaruhnya terhadap kecenderungan ide bunuh diri pada 

remaja. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa forgiveness of others berhubungan secara 

negatif dengan ide bunuh diri pada remaja korban perundungan di Jakarta. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan remaja dalam memaafkan orang lain, 

semakin rendah kecenderungan munculnya ide bunuh diri. Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan memaafkan menjadi aspek yang penting untuk difasilitasi. Salah satu pendekatan 

yang dapat diterapkan adalah model pemaafan Baskin dan Enright (2004) yang meliputi empat 

tahap, yaitu: mengidentifikasi dan mengungkapkan luka emosional yang dialami (uncovering 

phase), mengambil keputusan untuk melepaskan kemarahan tanpa membenarkan tindakan pelaku 
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(decision phase), mengembangkan empati dengan memahami keterbatasan pelaku (work phase), 

serta mencapai pemaknaan baru yang ditandai dengan ketenangan batin dan peningkatan 

penghargaan diri (deepening phase). Melalui proses tersebut, remaja diharapkan mampu 

melepaskan beban emosional, menurunkan tekanan psikologis, dan meminimalkan risiko 

munculnya ide bunuh diri. 

Selain pengembangan kemampuan memaafkan, remaja korban perundungan juga perlu 

dibantu untuk mengelola pola pikir negatif yang terus muncul setelah mengalami peristiwa yang 

menyakitkan. Pengalaman perundungan dapat membuat remaja terus mengingat kejadian, 

mempertanyakan mengapa hal tersebut terjadi, menyalahkan diri sendiri atau keadaan, serta 

memandang masa depan secara negatif. Apabila pola pikir tersebut berlangsung terus-menerus, 

tekanan emosional yang dialami dapat semakin kuat. Oleh karena itu, pendampingan perlu 

diarahkan untuk membantu remaja mengenali pola pikir yang tidak adaptif dan secara bertahap 

membangun cara pandang yang lebih realistis dan konstruktif terhadap pengalaman yang telah 

terjadi. 

Salah satu aspek penting dalam proses tersebut adalah pengembangan sikap penerimaan. 

Penerimaan tidak berarti remaja menyetujui atau menganggap wajar tindakan perundungan yang 

dialaminya. Penerimaan lebih berkaitan dengan kemampuan untuk mengakui bahwa peristiwa 

tersebut memang telah terjadi dan bahwa tidak semua aspek dari peristiwa tersebut dapat 

dikendalikan. Dengan memahami batas antara hal-hal yang dapat dan tidak dapat dikendalikan, 

remaja dapat mengurangi kecenderungan untuk terus-menerus mempertanyakan keadaan atau 

menyalahkan diri sendiri atas sesuatu yang berada di luar kendalinya. 

Dengan demikian, pengembangan kemampuan memaafkan dan penerimaan terhadap 

pengalaman yang tidak dapat dikendalikan dapat menjadi dua aspek yang saling melengkapi 

dalam membantu remaja korban perundungan. Pemaafan membantu remaja melepaskan beban 

emosional yang berkaitan dengan pelaku dan pengalaman menyakitkan, sedangkan penerimaan 

membantu remaja mengurangi perjuangan psikologis terhadap kenyataan yang tidak dapat diubah. 

Kedua proses tersebut diharapkan dapat mengurangi distres psikologis, meningkatkan 

penghargaan terhadap diri, membangun cara pandang yang lebih adaptif, serta pada akhirnya 

menurunkan kecenderungan munculnya ide bunuh diri pada remaja korban perundungan. 
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